BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Keabsahan Talak di Luar Pengadilan Agama Panyabungan
dapat dipaparkan data dan hasil penelitian serta analisis pembahasan, yang
mengaju pada rumusan masalah dalam bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pandangan Hakim Pengadilan Agama Panyabungan tentang talak diluar
pengadilan adalah menganggap talak tersebut tidak sah, karena tidak
memiliki legalitas yang dikeluarkan oleh Pangadilan Agama. Talak yang
dilakukan di luar pengadilan, menurut sumber yang diperoleh tidak diakui
oleh negara serta tidak memiliki kekuatan hukum. Hal ini disebabkan oleh
prinsip bahwa suami-istri yang menikah secara sah harus pula melakukan
perceraian secara sah melalui prosedur resmi. Pendapat ini didasarkan
pada ketentuan dalam UndangUndang Perkawinan serta Kompilasi
Hukum Islam yang menyatakan bahwa perceraian hanya diakui
keabsahannya jika dilakukan di hadapan pengadilan.

2. Talak yang dijatuhkan di luar pengadilan adalah sah menurut hukum fikih,
sehingga perkawinannya putus sesuai dengan aturan fikih. Namun
perceraian tersebut tidak sah menurut hukum positif di Indonesia, sehingga
di mata hukum positif perkawinannya belum putus. Karna Hukum positif
yang berlaku di Indonesia yang dijadikan sebagai pedoman terhadap

putusnya perkawinan, dikarenakan akibat hukum yang ditimbulkan setelah
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terjadinya perceraian lebih diatur dengan jelas, sehingga kewajiban dan
hak yang timbul setelah terjadinya perceraian lebih terjamin.
B. Saran

1. Akademisi dalam bidang yang sama, yaitu ilmu hukum keluarga islam
agar talak diluar pengadilan dapat diminimalisir dan bahkan dihilangakan
dari keragaman masyarakat pada umumnya, penulis memberikan saran
kepada para ahli hukum agar dapat memberikan konsultasi hukum dan
bimbingan hukum secara komprehensif kepada masyarakat luas yang baik
dan benar.

2. Meskipun dalam Islam memperbolehkan suatu perceraian, namun
perceraian merupakan perbuatan yang tidak disukai oleh Allah SWT.
Perceraian hanya boleh dilakukan jika keadaan dalam rumah tangganya
sudah benar-benar tidak menemukan titik kebahagiaan, namun jika masih
bisa dibicarakan baik-baik sebaiknya menghindari perbuatan perceraian
itu, apalagi jika sudah memiliki seorang anak, karena dapat berpengaruh

dalam psikologis sang anak. Pengadilan Agama Panyabungan.
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